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Abstract: learning about the historical material in elementary school, so far only ex-
plained about facts in the history of global Indonesia and disregard the local history. This 
article presents a review of the literature on teaching book social sciences in elementary 
school contextually based. Steps taken in this study is to read and analyze scientific arti-
cles that have been published. Analysis results of the publication article is the elementary 
school based teaching book social sciences contextual impact on the effectiveness of the 
learning motivation and improve student learning outcomes, could serve as a reference 
and supporting the process of teaching history, and form the character of students. 
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Abstrak: pembelajaran tentang materi sejarah di sekolah dasar, selama ini hanya 
memaparkan mengenai fakta-fakta dalam sejarah global Indonesia saja dan 
mengesampingkan sejarah lokal. Artikel ini menyajikan kajian literatur tentang buku ajar 
IPS SD berbasis kontekstual. Langkah yang dilakukan dalam kajian ini adalah dengan 
membaca dan menganalisis artikel ilmiah yang sudah dipublikasikan. Hasil analisis 
terhadap artikel publikasi yaitu buku ajar IPS SD berbasis kontekstual berdampak pada 
efektivitas pembelajaran, yaitu menumbuhkan motivasi dan meningkatkan hasil belajar 
siswa, bisa menjadi referensi dan penunjang proses pembelajaran sejarah, serta 
membentuk karakter siswa.  
 
Kata kunci: buku ajar, IPS, kontekstual. 
 
 
 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah 
Dasar (SD) masih menggunakan Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) yang dicetak oleh pemerintah sebagai satu-satunya 
sumber belajar di kelas. Hal itu menyebabkan siswa kurang 
tertarik untuk belajar IPS. Sebenarnya beberapa materi yang 
ada pada mata pelajaran IPS bisa dipelajari dari lingkungan 
sekitar siswa, misalnya materi menghargai peninggalan se-
jarah di lingkungan (kabupaten/kota) setempat. Oleh karena 
itu BSE dianggap kurang kontekstual karena isi materi pem-
belajarannya kurang sesuai dengan kondisi satu daerah 
tertentu, sebab pada dasarnya BSE ditulis secara global untuk 
sekolah-sekolah dasar di seluruh Indonesia.  
Materi pembelajaran sejarah yang ada di BSE hanya 
memaparkan mengenai fakta-fakta dalam  sejarah global 
Indonesia saja  dan mengesampingkan sejarah lokal. Sejarah 
lokal sebenarnya juga memiliki peran penting dalam 
membangun komponen sejarah nasional seutuhnya. Oleh 
karena itu pembahasan mengenai sejarah lokal sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai karakter dan sikap memelihara 
kearifan lokal sangatlah penting. Hasil observasi di sekolah 
dasar menunjukkan bahwa referensi buku tentang sejarah 
lokal yang digunakan dalam proses pembelajaran masih 
sangat minim. Sehingga, pengembangan buku ajar IPS SD 
berbasis kontekstual dapat menjadi salah satu referensi yang 
memenuhi pengetahuan sejarah lokal yang awalnya sangatlah 
minim tersebut. 
Menciptakan pembelajaran yang efektif merupakan salah 
satu tugas guru. Pembelajaran yang efektif  bisa dicapai jika 
guru mampu mempersiapkan materi secara terprogram, mem-
ilih dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan, serta mengadakan evaluasi hasil belajar. 
Upaya mempersiapkan materi ajar yang terprogram bisa dil-
akukan dengan cara penyusunan buku ajar. 
Buku ajar merupakan salah satu bagian penting dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya buku ajar, selain bisa 
membantu siswa dalam pembelajaran juga sangat membantu 
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guru, karena guru lebih leluasa mengembangkan materi. Da-
lam penyusunan buku ajar, diharapkan siswa benar-benar me-
rasakan manfaat buku ajar atau materi yang dipelajarai setelah 
siswa menggunakannya. Oleh karena itu, buku ajar IPS 
berbasis kontekstual yang berupa buku siswa dan buku guru  
penting dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif. 
Buku siswa digunakan sebagai panduan aktivitas pem-
belajaran IPS yang mempermudah siswa dalam menguasai 
kompetensi tertentu. Buku siswa berisi lembar-lembar 
kegiatan siswa yang harus dilakukan dalam proses pembelaja-
ran IPS. Selain  itu, buku siswa disusun agar siswa lebih aktif 
dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Sedangkan buku guru adalah buku panduan bagi guru untuk 
membelajarkan materi IPS yang ada dalam buku siswa. Buku 
guru terdiri dari pemetaan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, dan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Penelitian tentang pengembangan buku teks yang 
berbasis kontekstual pernah dilakukan oleh Su'udiah (2016). 
Hasil dari penelitian pengembangan tersebut adalah buku teks 
tematik berbasis kontekstual yang dikembangkan efektif 
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan 
kepada guru untuk menggunakan buku teks tematik berbasis 
kontekstual sebagai buku penunjang dalam pembelajaran. 
Guru dapat menjadikan buku teks ini sebagai contoh/acuan 
untuk mengembangkan buku teks pada tema atau subtema 
lainnya. 
Penelitian tentang pengembangan bahan ajar berupa 
modul berbasis kontekstual juga pernah dilakukan oleh 
Nilasari (2016). Hasil penelitian tersebut adalah modul pem-
belajaran tematik berbasis kontektual jika dilihat dari seluruh 
aspek yang telah ditetapkan layak digunakan dengan perbai-
kan kecil.  
Fajri (2015) juga melakukan penelitian tentang 
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual. Fajri 
menyimpulkan bahwa bahan ajar tematik berbasis kontekstual 
dapat diterapkan guru dan siswa sebagai sumber belajar 
alternatif dan secara praktis dapat digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar, serta efektif meningkatkan hasil belajar. 
Tiga paparan ilmiah tersebut terkait dengan 
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual dalam 
pembelajaran. Tujuan penulisan artikel ini adalah menyajikan 
kajian literatur tentang buku ajar IPS berbasis kontekstual 
untuk siswa sekolah dasar. 
 
Hasil Kajian 
 
Pada beberapa penelitian dan kajian artikel, terdapat 
kaitan antara materi kontekstual terhadap pembelajaran. 
Maina (2003) dalam artikelnya menjelaskan bahwa kurikulum 
yang tidak dipengaruhi oleh budaya lokal akan menjadi 
masalah besar bagi suatu negara. Dengan adanya perubahan 
kurikulum yang berbasis kearifan lokal, hal tersebut bisa 
menghasilkan warga negara yang lebih nasionalisme. 
Artikel tentang materi kontekstual juga pernah ditulis 
oleh Dei. Dei (2011) dalam artikelnya menyimpulkan bahwa 
pendidik bisa menggunakan lingkungan sekitar rumah dan 
pengetahuan budaya sebagai situs dan sumber pedagogik di 
kelas, sehingga mendorong siswa untuk menghargai budaya 
mereka. Selain itu, pendidik dan pembuat kebijakan 
pendidikan juga harus mengubah persepsi mereka pada apa 
yang harus diajarkan (isi kurikulum) dan tujuan pengajaran 
agar tidak terlalu kaku. 
Sukarno (2012) memaparkan dalam artikelnya yaitu 
dalam pembelajaran bahasa Inggris, budaya penutur asli dapat 
dijadikan sebagai teks input untuk mengekplorasi dan 
mengelaborasi budaya lokal yang berisi nilai-nilai dan 
kearifan lokal yang bermakna untuk pembentukan karakter. 
Untuk bisa mengintegrasikan budaya lokal dalam 
pembelajaran bahasa Inggris  dalam  pembentukan karakter, 
guru bahasa Inggris disarankan untuk tidak hanya 
mendiskusikan elemen-elemen linguistik,  tetapi juga 
memasukkan budaya lokal dalam pembelajaran keterampilan. 
Langkah-langkahnya adalah: (1) memberikan teks input yang 
bermakna dan berhubungan dengan budaya; (2) 
mendiskusikan muatan; (3) mengeksplorasi dan 
mengelaborasi budaya lokal untuk keterampilan produktif; (4) 
menggunakan ungkapan-ungkapan bahasa Inggris yang tepat;  
(5) mendiskusikan muatan  yang berhubungan dengan budaya 
yang mengandung nilai-nilai moral dan kearifan; dan (6) 
menekankan nilai-nilai moral dan kearifan lokal untuk 
pembentukan karakter. 
Selanjutnya Thresia (2015) dalam artikelnya 
memaparkan bahwa siswa memiliki minat besar dan motivasi 
dalam menulis teks berdasarkan budaya lokal mereka. Para 
siswa juga mendapatkan nilai moral dan pembentukan 
karakter dari materi yang dipelajari. Hal ini mempengaruhi 
karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Siswa 
menjadi lebih sopan, jujur, rajin, dan religius. 
Pengembangan bahan ajar yang berbasis kontekstual 
juga berpengaruh terhadap keefektifan pembelajaran. Puji 
(2014) memaparkan dalam penelitiannya bahwa (1)  bahan 
ajar sejarah lokal mampu memenuhi kebutuhan siswa dalam 
proses belajar mengajar;  (2)  bahan ajar sejarah lokal mampu 
memotivasi peserta didik untuk mau belajar sejarah;  (3) 
produk bahan ajar sejarah lokal ini mampu menjadi salah satu 
buku referensi dan penunjang dalam pembelajaran sejarah;  (4)  
bahan ajar sejarah lokal menjadi sumber belajar yang relevan 
karena disusun dengan memperhatikan keadaan sosio kultural 
peserta didik; (5) melalui pengembangan bahan ajar sejarah 
lokal menyadarkan masyarakat bahwa sejarah lokal menjadi 
salah satu komponen untuk menyusun sejarah Nasional secara 
keseluruhan.  
Penelitian tentang pengembangan E-Module berbasis 
kontekstual pernah dilakukan oleh Adwiah (2016). Hasil dari 
penelitian pengembangan tersebut adalah E-module yang telah 
dikembangkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran 
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS terpadu. 
Bawa (2016) telah melakukan penelitian pengembangan 
bahan ajar IPS. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bawa 
menunjukkan bahwa bahan ajar IPS tergolong kriteria baik 
karena telah teruji validitasnya. Efektivitas pengembangan 
bahan ajar ini diperoleh dari data pra eksperimen tanpa 
kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t memberikan nilai  
sig  sebesar 0,001. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan untuk 
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prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberi bahan ajar 
IPS berorientasi IPS Terpadu.  
Penelitian tentang penggunaan bahan ajar dalam 
pembelajaran IPS berbasis kontekstual juga dilakukan oleh 
Parno (2014). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil 
yang dicapai dari penggunaan bahan ajar dalam Pembelajaran 
IPS SMP Berbasis Kontekstual di SMP Negeri 1 Purwantoro, 
adalah (1) guru lebih mudah dalam melaksanakan pembelaja-
ran, (2) siswa lebih terbantu dan lebih mudah dalam belajar, (3) 
dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas VII  
dengan nilai rata-rata 79,895 (telah melampaui KKM yang 
ditetapkan guru mata pelajaran yaitu 72). 
Penelitian tentang pengembangan buku teks tematik 
berbasis kontekstual pernah dilakukan oleh Su'udiah (2016). 
Penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
pengembangan Borg & Gall. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa buku teks tematik berbasis kontekstual 
yang dikembangkan tergolong valid, menarik, praktis, dan 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan 
hasil penelitian, kevalidan buku teks mencapai 86,93 %, 
kemenarikan sebesar 89%, kepraktisan sebesar 93,28 % dan 
keefektifan sebesar 87,77 dengan persentase ketuntasan 93,33 
%. Selain itu, rata-rata aktivitas belajar siswa yaitu 86,95 
dengan kriteria sangat aktif. Su’udiah dalam penelitiannya 
menyarankan kepada guru untuk menggunakan buku teks 
tematik berbasis kontekstual sebagai buku penunjang dalam 
pembelajaran. Guru dapat menjadikan buku teks ini menjadi 
contoh/acuan untuk mengembangkan buku teks pada tema 
atau subtema lainnya. 
Penelitian serupa tentang pengembangan modul 
pembelajaran tematik berbasis kontekstual juga dilakukan 
oleh Nilasari (2016). Penelitiannya menggunakan penelitian 
pengembangan model Borg and Gall. Hasil penelitian Nilasari 
yaitu, validasi ahli materi sebesar 80,8%, validasi ahli bahasa 
diperoleh hasil sebesar 89,58%, dan untuk perolehan dari val-
idasi desain diperoleh sebesar 93,5% Tangapan siswa men-
capai 89%, Tingkat keefektifan produk diperoleh dari dari 
hasil Uji-t. Uji-t yang dilakukan menunjukkan bahwa kelas 
ekperimen yang menggunakan modul pembelajaran tematik 
memiliki skor hasil belajar yang lebih tinggi dan berbeda 
secara signifikan dengan kelas kontrol yang menggunakan 
bahan ajar yang terdapat di sekolah. Uji keefektifan berdasar-
kan acuan KKM menunjukkan 96% siswa yang mencapai 
KKM, sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran 
efektif digunakan. 
Puspita (2016) mengadakan penelitian pengembangan 
bahan ajar tematik berbasis kontekstual. Hasil analisis data 
terhadap uji coba produk yaitu penilaian produk aspek isi 
yang dilakukan oleh ahli pembelajaran tematik dan IPS yaitu 
89,63 % dan 84,75 %, sedangkan penilaian praktisi 94,98 %. 
Aspek penilaian desain oleh ahli media memberikan penilaian 
73,33 % dan angket respon siswa 89,15 %.  
Ulum (2016) juga mengadakan penelitian pengembangan 
bahan ajar yang menyenangkan, edukatif dan inovatif berbasis 
kontekstual berbantuan teka-teki silang. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg and 
Gall. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa ahli materi 
memberikan penilaian 97,06% terhadap buku siswa dan 
94,44% terhadap buku pedoman guru dan ahli desain bahan 
ajar memberikan penilaian sebesar 98,21% terhadap buku 
siswa dan 99,03% terhadap buku pedoman guru. Sedangkan 
hasil respon siswa dari uji coba pengguna terbatas 
memperoleh persentase sebesar 81,84%, serta hasil respon 
siswa dari uji coba lapangan memperoleh persentase sebesar 
77%. Dengan demikian bahan ajar yang menyenangkan, 
edukatif dan inovatif berbasis kontekstual berbantuan teka-
teki silang pada kompetensi dasar proses perencanaan strategi 
produk baru dinyatakan valid atau layak digunakan untuk 
mendukung pembelajaran siswa kelas X Pemasaran SMK 
PGRI 2 Malang.  
Selanjutnya Fajri (2015) juga mengadakan penelitian 
pengembangan bahan ajar tematik berbasis kontekstual. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Hasil 
rata-rata kelayakan dari validasi ahli dalam penelitian ini 
mencapai 82,5% (sangat valid). Hasil uji coba kelompok kecil 
rata-rata keefektifan dari observasi mencapai 83,3% (sangat 
aktif), dan rata-rata hasil tes ranah kognitif, ranah afektif dan 
psikomotor 85% (75% siswa mencapai skor ≥71). Kepraktisan 
produk mencapai 86,8% (sangat baik) dan kemenarikan 
produk mencapai 89,7% (menarik). Fajri menyimpulkan 
bahwa bahan ajar tematik berbasis kontekstual dapat 
diterapkan guru dan siswa sebagai sumber belajar alternatif 
dan secara praktis dapat digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar, serta efektif meningkatkan hasil belajar. 
Abriansyah (2016) dalam artikel ilmiahnya menjelaskan 
bahwa hasil uji kevalidan produk bahan ajar dari penilaian 
ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa diperoleh skor rata-
rata 90,09% yang menunjukkan kriteria sangat valid. Hasil uji 
kemenarikan produk dari angket respon siswa diperoleh skor 
rata-rata 95% yang menunjukkan kriteria sangat menarik. 
Hasil uji kepraktisan produk diperoleh dari hasil observasi 
kegiatan guru (92,1%), aktivitas belajar siswa (91,41%), dan 
dari angket respon guru (87,50%) dan respon siswa (92,25%) 
yang menunjukkan kriteria sangat praktis. Hasil uji keefek-
tifan produk dilihat dari peningkatan hasil belajar pretest di-
peroleh skor rata-rata 66, menjadi 82 pada hasil belajar post-
test. Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar IPS kontekstual 
untuk Kelas IV sekolah dasar ini telah memenuhi persyaratan 
untuk digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi 
kriteria valid, menarik, efektif, dan praktis menurut penilaian 
para ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru, dan siswa. 
Selain itu, kajian lain terkait pengembangan bahan ajar 
IPS yang dilakukan oleh Wijaya (2015) menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar setelah mendapat perlakuan produk 
pengembangan bahan ajar pada pembelajaran permasalahan 
lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya. Dalam 
penelitiannya, Wijaya menjelaskan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
(Bahan Ajar) terdapat perbedaan yaitu pretes mendapatkan 
nilai 61,02 dan posttest mendapatkan nilai 71,11 dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05. Sementara, kelas kontrol tanpa 
perlakuan mendapatkan nilai 64,08 dan posttest mendapatkan 
nilai 66, 32 dengan probabilitas 0,70. Hasil uji statistik yang 
dilakukan antara nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mendapatkan nilai probabilitas  0,019 < 0,05.  
Penelitian serupa dilakukan oleh Saputro (2015) dalam 
artikelnya yang berisi tentang pengembangan bahan ajar 
berupa buku. Hasil dari penelitian dengan menggunakan 
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produk bahan ajar buku adalah nilai rata-rata kelas eksperimen 
pre test 65,87- post test menjadi 81,62 dan nilai rata-rata kelas 
kontrol pre test 63,33 – post test menjadi 74,33. Dari uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara kelas eksperimen sesudah mendapat perlakuan produk 
bahan ajar buku mengenal muka bumi Indonesia dan kontrol 
tanpa perlakuan produk. 
Dari hasil kajian tentang penelitian pengembangan 
terdahulu, maka pengembangan buku ajar berbasis 
kontekstual khususnya pada mata pelajaran IPS dianggap 
sangat perlu. Selama ini, materi sejarah yang ada di buku-
buku pembelajaran IPS sekolah dasar masih terbatas pada 
sejarah nasional. Hal tersebut membuat pengetahuan siswa 
tentang sejarah lokal di tempat tinggalnya sendiri menjadi 
sangat minim. Dengan adanya buku ajar IPS berbasis 
kontekstual, maka diharapkan siswa lebih mengenal lagi 
sejarah dan peninggalan sejarah yang ada di lingkungan 
tempat tinggalnya.  
Buku ajar berbasis kontekstual berpengaruh pada 
pembentukan karakter siswa, peningkatan efektivitas 
pembelajaran, pengenalan lingkungan sekitar kepada siswa, 
dan sebagai referensi serta penunjang pembelajaran. Hal 
tersebut juga bisa mendukung penialian yang lebih obyektif di 
sekolah, karena menurut Hariyono (2016), sekolah yang 
memberikan penilaian di rapor siswa tidak berbasis kondisi 
riil akan berdampak pada kecenderungan turunnya prestasi 
siswa di jenjang berikutnya. Beberapa penelitian dan kajian 
ilmiah tersebut dapat disajikan dalam diagram berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1.  Hubungan pengembangan bahan ajar berbasis 
Kontekstual dengan capaian manfaatnya. 
 
Pembahasan 
Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam 
proses pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006:96) 
mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagi-
an dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang 
mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus 
maupun yang bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan pembelajaran. Menurut Dick, Carey, dan Carey 
(2009:230), “instructional material contain the conten either 
written, mediated, or facilitated by an instructor that a student 
as use to achieve the objective also include information thet 
the learners will use to guide the progress”. Berdasarkan 
ungkapan Dick, Carey, dan Carey dapat diketahui bahwa ba-
han ajar berisi konten yang perlu dipelajari oleh siswa baik 
berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Opara dan Oguzor (2011: 
66) mengungkapkan bahwa instructional materials are the 
audio visual materials (software/hardware) which can be used 
as alternative channels of communication in the teaching-
learning process. Bahan ajar merupakan sumber belajar beru-
pa visual maupun audiovisual yang dapat digunakan sebagai 
saluran alternatif pada komunikasi di dalam proses 
pembelajaran. 
Mulyasa (2006:96) menambahkan bahwa bentuk bahan 
ajar atau materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak 
(handout, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (ra-
dio, kaset, cd audio), visual (foto atau gambar), audio visual 
(seperti; video/ film atau VCD) dan multimedia (seperti; CD 
interaktif, computer based, dan internet). Bahan ajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak berupa 
buku ajar IPS SD berbasis kontekstual yang terdiri dari buku 
siswa dan buku guru.  
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai ru-
jukan standar pada mata pelajaran tertentu (Akbar, 2013:33). 
Hal serupa dikemukakan oleh Prastowo (2014:117), yang 
menyatakan bahwa buku ajar yaitu buku berisi ilmu penge-
tahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang 
dalam kurikulum, dimana buku tersebut digunakan siswa un-
tuk belajar. Sedangkan menurut Sitepu (2012:27-28), buku 
ajar merupakan penjabaran isi kurikukum secara operasional. 
Dalam penjabaran itu perlu diperhatikan beberapa hal, seperti 
tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan dasar dan 
menengah, standar nasional pendidikan, teori belajar dan 
pembelajaran, bahasa, ilustrasi, serta hal-hal yang berkaitan 
dengan desain buku. 
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 
nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat, warga negara, dengan tujuan 
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya 
(Susanto, 2014:94).  Sedangkan Jhonson (2011:67), mendefin-
isikan pembelajaran kontekstual sebagai sistem kontekstual 
yaitu sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para 
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik 
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu 
dengan konteks pribadi, sosial dan budaya mereka.  
Berdasarkan hasil kajian tentang manfaat pengembangan 
bahan ajar berbasis kontekstual untuk pembelajaran, maka 
pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual pada mata 
pelajaran IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar dianggap 
Buku Ajar 
Berbasis 
Kontekstual
Membentuk 
Karakter 
Siswa
Meningkatkan
efektivitas 
pembelajaran
Menjadikan 
siswa lebih 
mengenal 
lingkungan 
sekitarnya
Menjadi 
Referensi dan 
Penunjang 
Pembelajaran
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perlu. Secara umum, pembelajaran IPS di sekolah dasar materi 
menghargai peninggalan sejarah di lingkungan setempat 
hanya memaparkan mengenai fakta-fakta dalam  sejarah 
global Indonesia saja  dan mengesampingkan sejarah lokal. 
Sejarah lokal sebenarnya juga memiliki peran penting dalam 
membangun komponen sejarah nasional seutuhnya. Oleh 
karena itu pembahasan mengenai sejarah lokal sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai karakter dan sikap memelihara 
keunggulan lokal sangatlah penting. 
Pengembangan buku ajar IPS berbasis kontekstual untuk 
siswa sekolah dasar bisa berupa buku siswa dan buku guru. 
Buku ajar IPS berbasis kontekstual bisa dijadikan sumber 
belajar mandiri bagi siswa sekolah dasar khususnya kelas IV 
dan mudah dipelajari karena dikembangkan berdasarkan kebu-
tuhan siswa sekolah dasar kelas IV. Buku ajar IPS berbasis 
kontekstual dikembangkan dengan tujuan untuk mendekatkan 
siswa dengan lingkungan setempat agar siswa mengerti 
sejarah lokal daerah tempat tinggalnya, memahami dan 
menghargai peninggalan sejarah yang ada di lingkungannya, 
serta memahami arti penting menjaga lingkungan.  
Buku ajar IPS berbasis kontekstual untuk siswa sekolah 
dasar yang berupa buku siswa berisi lembar-lembar kegiatan 
siswa yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran yang 
disertai gambar-gambar kondisi nyata yang ada di sekitar 
siswa. Lembar kegiatan tersebut berupa kegiatan ayo 
mengamati, ayo mencoba, ayo bekerja sama, ayo merenung, 
dan kerja sama dengan orang tua. Hal tersebut dimaksudkan 
agar siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa juga ikut 
meningkat. Sedangkan buku guru berisi tentang pemetaan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator, serta 
rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai panduan untuk 
guru melaksanakan pembelajaran IPS berbasis kontekstual.  
 
 
Simpulan dan Saran 
 
Simpulan 
 
Pengembangan buku ajar IPS berbasis kontekstual untuk 
siswa sekolah dasar dapat berdampak pada efektivitas 
pembelajaran, yaitu menumbuhkan motivasi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa SD khususnya materi 
menghargai peninggalan sejarah di lingkungan setempat. 
Selain itu buku ajar yang dihasilkan juga bisa menjadi 
referensi dan penunjang dalam kegiatan pembelajaran, serta 
membentuk karakter siswa. 
 
 
 
 
 
Saran 
 
Pengembangan buku ajar berbasis kontekstual sebaiknya 
tidak terbatas pada mata pelajaran IPS saja, karena buku ajar 
berbasis kontekstual tidak hanya untuk mengenalkan 
peninggalan sejarah setempat kepada siswa, namun juga untuk 
menumbuhkan sikap gemar membaca dan cinta tanah air, 
sehingga bisa juga digunakan untuk pengembangan mata 
pelajaran yang lain. 
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